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Kata racun ”toxic” adalah bersaral dari bahasa Yunani, yaitu dari akar kata tox, dimana dalam bahasa Yunani berarti panah. Dimana panah pada saat itu digunakan sebagai senjata dalam peperangan, yang selalu pada anak panahnya terdapat racun.  Toksikologi  didefinisikan sebagai kajian tentang hakikat dan mekanisme efek berbahaya (efek toksik) berbagai bahan kimia terhadap makhluk hidup dan sistem biologik lainnya. Toksikologi dikatakan sebagai ilmu multidisiplin karena toksikologi dapat dengan bebas meminjam bebarapa ilmu dasar. Bidang ilmu dasar yang paling berkaitan dengan toksikologi adalah farmakologi, biologi, kimia, fisiologi, imunologi, dan patologi.

Ruang lingkup toksikologi terdiri dari toksikologi lingkungan, toksikologi ekonomi, toksikologi kehakiman, toksikologi obat, toksikologi zat yang menimbulkan ketagihan, toksikologi bahan makanan, toksikologi pestisida, toksikologi industri, toksikologi aksidental, toksikologi forensik, toksikologi perang, toksikologi sinar, toksikologi analitik, toksikologi kelautan, toksikologi patologi, toksikologi epidemilogi. 
Toksisitas adalah kemampuan suatu senyawa atau molekul kimia dalam menimbulkan keracunan atau kerusakan pada suatu bagian yang peka di dalam maupun di luar tubuh organisme. Klasifikasi toksikan, yaitu Toksisitas fisika, Toksisitas kimia, toksisitas fisiologi, toksisitas akut, dan toksisitas kronis. 

Proses yg dilakukan oleh tubuh terhadap polutan yaitu toksokinetika
Terdiri atas:
1. Fase Transpor 
Jika bekerja secara pasif yaitu melakukan filtrasi dan difusi, dan jika bekerja secara aktif yaitu memerlukan energi. Fase transport terdiri dari absorpsi, distribusi, dan ekskresi. 
2. Fase Metabolisme (biotransformasi)
3. Toksikan diserap oleh usus lalu menuju ke sirkulasi, selanjutnya menuju sistem pembuluh porta ke hati, dan terjadi perubahan kimiawi secara enzimatis menjadi metabolit ( tidak/kurang aktif. Lalu mengalami proses detoksifikasi.
